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ABSTRACT

Madura has many small and medium industries (MSMEs) that produce traditional
herbal medicine. One of the districts in Madura that has great potential in the
production and development of herbal medicine is Pamekasan Regency. In this
district, there are traditional herbal medicine businesses in the form of MSMEs in
all sub-districts. Despite its great potential, the herbal industry in Pamekasan still
faces several challenges that require an increase in the performance of human
resources (HR). These challenges encourage modernization which requires an
increase in the performance of herbalists, so as to create efficiency and strengthen
the existence of the herbal industry or MSMESs in Pamekasan in the herbal market
industry. The type of research used is a type of quantitative method. Data
collection method through interviews, questionnaires, and literature studies. The
analysis techniques used is the multiple linier regression test. The results showed
that (1) HR development had a positive and significant effect on the performance of
herbalists (2) The work environment has a positive and significant effect on the
performance of herbalists. (3) HR development and work environment
simultaneously or together affect the performance of herbalists.

Keywords: Human resource development (;) Work environment (;) Performance of
the Herbalist

ABSTRAK
Madura memiliki banyak industri kecil dan menengah yang memproduksi jamu
tradisional. Salah satu kabupaten di Madura yang memiliki potensi besar dalam
produksi dan pengembangan jamu adalah Kabupaten Pamekasan. Di kabupaten ini,
tersebar usaha-usaha jamu tradisional dalam bentuk industri kecil dan menengah di
seluruh kecamatannya. Meksipun memiliki potensi besar, industri jamu di
Pamekasan masih menghadapi beberapa tantangan yang membutuhkan
peningkatan kinerja sumber daya manusia. Tantangan tersebut mendorong adanya
modernisasi yang membutuhkan peningkatan kinerja pembuat jamu, sehingga
dapat menciptakan efisiensi dan memperkuat eksistensi industri atau industri kecil
dan menengah jamu di Pamekasan di industri pasar jamu. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis metode kuantitatif. Metode pengumpulan data melalui
wawancara, kuesioner, serta studi pustaka. Teknik analisis yang digunakan adalah
uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pengembangan
sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pembuat
jamu. (2) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
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pembuat jamu. (3) Pengembangan sumber daya manusia dan lingkungan kerja
secara simultan atau bersama berpengaruh terhadap kinerja pembuat jamu.

Kata Kunci: Pengembangan sumber daya manusia (;) Lingkungan kerja (;)
Kinerja pembuat jamu

PENDAHULUAN

Jamu adalah obat tradisional Indonesia yang terbuat dari bahan-bahan alami tanpa
kandungan bahan kimia sintesis. Penggunaannya telah berlangsung sejak zaman dahulu
dan khasiatnya terbukti efektif untuk berbagai kebutuhan kesehatan (Subagyo, et al. 2022).
Selain sebagai obat penyembuh penyakit, jamu juga memiliki manfaat lain, seperti
mencegah kambuhnya penyakit dan menjaga kecantikan, terutama bagi wanita (Solehah, et
al.2022). Sebagai salah satu warisan budaya, jamu memiliki nilai tradisi yang kuat dan
perlu dikembangkan serta dilestarikan agar tetap menjadi kebanggaan bangsa Indonesia.

Pulau Madura merupakan pulau yang dikenal sebagai pusat produksi garam dan
tembakau, tetapi juga sebagai daerah penghasil ramuan jamu tradisional yang khas.
Meskipun terkenal sebagai daerah dengan iklim kering, Madura memiliki kekayaan
warisan buadaya berupa jamu tradisional yang telah diakui khasiatnya, baik tingkat
regional, nasional, maupun internasional (Solehah, et al. 2022). Namun, pengakuan luas
tersebut belum cukup untuk menjamin perkembangan industri jamu Madura secara
optimal. Seiring dengan kemajuan moderenisasi, industri jamu tradisional Kkini harus
bersaing dengan perusahaan besar yang memproduksi produk serupa. Perusahaan besar ini
memiliki efisiensi yang lebih tinggi karena didukung oleh manajemen yang lebih
terstruktur dan teknologi peralatan yang lebih canggih, yang memberikan tantangan
tersendiri bagi industri jamu Madura dalam menjaga daya saingnya.

Madura memiliki banyak industri kecil dan menengah yang memproduksi jamu
tradisional. Salah satu kabupaten di Madura yang memiliki potensi besar dalam produksi
dan pengembangan jamu adalah Kabupaten Pamekasan. Di kabupaten ini, tersebar usaha-
usaha jamu tradisional dalam bentuk industri kecil dan menengah di seluruh
kecamatannya. Meksipun memiliki potensi besar, industri jamu di Pamekasan masih
menghadapi beberapa tantangan yang membutuhkan peningkatan kinerja sumber daya
manusia. Tantangan tersebut mendorong adanya modernisasi yang membutuhkan
peningkatan Kinerja pembuat jamu sehingga dapat menciptakan efisiensi dan memperkuat
eksistensi industri atau industri kecil dan menengah jamu di Pamekasan di industri pasar
jamu (Solehah, et al.2022).

Kinerja merupakan faktor penting bagi penentuan keberhasilan organisasi. Jika
Kinerja pegawai selalu mengalami kenaikan yang signifikan dari waktu ke waktu, maka
organisasi akan mudah mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Saripuddin, et al., 2022).
Kinerja pegawai merupakan sikap dan perilaku pegawai dalam organisasi terhadap
peraturan-peraturan dan standart-standart yang telah ditetapkan oleh organisasi yang telah
diwujudkan baik dalam bentuk tingkah laku maupun perbuatan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja menurut Handoko (2001), yaitu motivasi, kepuasan kerja, tingkat
stres, kondisi pekerjaan, sistem kompensasi, desain pekerjaan. Indikator Kinerja menurut
Sutedjo dan Mangkunegara (2018) yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggung jawab,
dan kerja sama.
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Menurut Noe (2008) konsep pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi,
hakikatnya merupakan suatu usaha demi peningkatan daya saing terhadap ancaman
lingkungan eksternal dan upaya meningkatkan daya inovatif demi menciptakan peluang.
Pengembangan sumber daya manusia dalam suatu organisasi dituntut dalam pencapaian
tujuan organisasi. Pengembangan sumber daya manusia memegang peranan penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai (Pauzi, et al., 2023). Menurut Hidayat dan Latief (2018)
pengembangan sumber daya manusia seharusnya diupayakan untuk meningkatkan
manajemen sumber daya manusia (human capital management) di suatu organisasi karena
hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja yang dapat dicapai oleh
perusahaan secara berkelanjutan (sustainable). Indikator pengembangan sumber daya
manusia (Atika dan Mafra, 2020), yaitu kualitas pengetahuan dan keterampilan,
pendidikan, memahami bidangnya, kemampuan, semangat kerja, dan kemampuan
perencanaan dan pengorganisasian.

Selain tentang pengembangan sumber daya manusia, organisasi juga harus
meningkatkan kesejahteraan pegawainya melalui program pemberian lingkungan kerja
dalam organisasi (Saripuddin, et al., 2022). Menurut Nitisemito (2002), lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat memperngaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas yang dibebankan. Menurut Sedarmayanti (2015), lingkungan
kerja secara garis besar dibagi menjadi dua jenis, antara lain lingkungan kerja fisik dan non
fisik. Menurut Pangestu et al., (2017), faktor terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja
yang berkaitan dengan lingkungan kerja fisik diantaranya penerangan atau cahaya,
temperatur, kelembapan, sirkulasi udara, kebisingan, getaran mekanis, bau-bauan, tata
warna, dekorasi, musik, keamanan, sedangkan faktor mengenai lingkungan kerja non fisik
adalah hubungan antara atasan dengan bawahan dan hubungan antara karyawan
(Hariandja, 2002).

Menurut Rivai (2014), Lingkungan kerja sebagai lingkungan dimana karyawan
tersebut melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan Kerja juga
menggambarkan suatu keadaan yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi orang
yang ada dalam organisasi atau perusahaan. Indikator lingkungan kerja menurut
Sedarmayanti (2015) yaitu penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna, ruang
gerak yang diperlukan, kemampuan bekerja, hubungan pegawai dengan pegawai lainnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengembangan sumber
daya manusia dan lingkungan kerja terhadap kinerja pembuat jamu di Pamekasan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis metode kuantitatif, metode penelitian
ini merupakan cara penelitian yang berdasarkan dengan filsafat positif yang dipergunakan
dalam meneliti pada jumlah populasi maupun sampel tertentu (Sugiyono, 2018). Adapun
objek penelitian ini adalah Industri Jamu Tradisional di Pamekasan. Seluruh pembuat jamu
di industri jamu tradisional Pamekasan adalah populasi penelitian ini, dengan jumlah
populasi 72 pembuat jamu dengan sampel 61 orang. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan
wawancara dan menyebarkan kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari situs web,
buku, dan jurnal. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data, uji asumsi
Klasik, uji regresi linier berganda, koefisien determinasi. Untuk menjawab hipotesis
tersebut menggunkan uji t dan uji F.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil uji validitas

Uji validitas dapat dihitung melalui perbandingan antara nilai r hitung (correlated
item-total correlation) = n-2 yang mana n merupakan jumlah sampel yang akan digunakan
dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan apabila r hitung > r tabel dan nilai
tersebut positif maka dinyatakan valid (Winarno, 2013). Adapun hasil uji validitas
terhadap kuesioner yang diisi dengan hasil sebagai berikut : variabel pengembangan
sumber daya manusia dengan jumlah 12 item pertanyaan, variabel lingkungan kerja
berjumlah 14 item pertanyaan, dan variabel kinerja pembuat jamu sejumlah 8 item
pertanyaan diperoleh hasil nilai r hitung > r tabel (0,2521). Sehingga sesuai dengan uji
validitas menjelaskan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid dan dapat dijadikan
sebagai instrumen penelitian.

Hasil uji reliabilitas

Uji reliabilitas adalah peralatan untuk menilai sebuah kuesioner yang berupa
indikator dari sebuah variabel. Sebuah kuesioner tersebut dapat dikatakan reliabel apabila
hasil dari responden terhadap pertanyaan secara keseluruhan stabil dan konsisten dari
waktu yang berbeda (Ghozali, 2016).

Tabel 1: Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistic

Variabel Cronbanch Kriteria Keterangan
Alpha
Pengembangan SDM 0,774 0,60 Reliabel
Lingkungan kerja 0,809 0,60 Reliabel
Kinerja pembuat jamu 0,947 0,60 Reliabel

Sumber: Data Diolah, SPSS V.25 (2024)

Berdasarkan tabel 1, dapat menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari pengujian
reliabilitas instrumen penelitian pada variabel pengembangan sumber daya manusia,
lingkungan kerja, dan kinerja pembuat jamu diperoleh koefisien reliabilitas > 0,60 maka
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ketiga variabel tersebut dinyatakan reliabel
dan dilanjutkan pada analisis selanjutnya.
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Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 2: Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Pembuat Jamu

Parameter

Variabel Mult. R Koefisien .
Konstanta . Sig. o
R Square Regresi

0,130 0,000
0595 0354 13,618 0,292 0,000

Pengembangan SDM
Lingkungan Kerja
Pengujian Signifikan
F hitung > F tabel = 15,910 > 3,16
Keterangan: Variabel Kinerja_Pembuat Jamu
Sumber: Data Diolah, SPSS V.25 (2024)

0,05

Y =13,618 + 0,130.X1 + 0,292.X;

Berdasarkan Tabel 2, Nilai F hitung sebesar 15,910 lebih besar dari dengan F tabel
sebesar 3,16, artinya secara bersama-sama pengembangan sumber daya manusia dan
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pembuat jamu pada industri jamu
di Pamekasan. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.354, artinya pengembangan
sumber daya manusia dan lingkungan kerja memberikan kontribusi sebesar 35,4% kepada
Kinerja pembuat jamu pada industri jamu di Pamekasan, sedangkan sisanya sebesar 64,9%
disumbangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Pengembangan sumber daya manusia dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan pada tingkat nyata 99% terhadap kinerja pembuat jamu pada industri jamu di
Pamekasan, Koefisien regresi pengembangan sumber daya manusia sebesar 0,130 artinya
setiap ada peningkatan pengembangan sumber daya manusia satu kali, maka kinerja
pembuat jamu pada industri jamu di Pamekasan, akan meningkat sebesar 0,130 kali atau
sebaliknya dengan asumsi lingkungan kerja tidak berubah atau konstan. Koefisien regresi
lingkungan kerja sebesar 0,292, artinya setiap ada perbaikan lingkungan kerja satu kali,
maka kinerja pembuat jamu pada industri jamu di Pamekasan, akan meningkat sebesar
0,292 kali atau sebaliknya dengan asumsi pengembangan sumber daya manusia tidak
berubah atau konstan.

Pembahasan

Pengembangan sumber daya manusia mendorong peningkatan kinerja pembuat jamu
pada industri jamu di Pamekasan dengan anggapan lingkungan kerja tidak berubah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan kinerja pembuat jamu karena program pelatihan,
pendidikan dan pengembangan keterampilan yang diberikan dapat langsung berdampak
pada produktivitas dan kualitas kerja mereka. Selain itu, dengan adanya peningkatan
keterampilan dan pengetahuan, pembuat jamu cenderung lebih termotivasi dan memiliki
tanggung jawab yang lebih tinggi terhadap pekerjaan mereka. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saripuddin dan Kamaluddin (2022).
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Lingkungan kerja mendorong peningkatan kinerja pembuat jamu pada industri jamu di
Pamekasan dengan anggapan pengembangan sumber daya manusia tidak berubah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan kinerja pembuat jamu karena danya perbaikan suasana
tempat kerja, dan penyediaan fasilitas yang memadai adalah aspek penting dalam upaya
pengembangan industri jamu. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang lebih
mendukung, para pembuat jamu dapat bekerja dengan lebih efektif, merasa lebih
termotivasi, dan pada akhirnya meningkatkan kinerja pembuat jamu. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saripuddin dan Kamaluddin (2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1) Pengembangan sumber daya manusia dapat mendorong peningkatan kinerja pembuat
jamu pada industri jamu di Pamekasan; dan 2) Lingkungan kerja dapat memperbaiki
peningkatan kinerja pembuat jamu pada industri jamu di Pamekasan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan, saran yang dapat disampaikan bahwa pengembangan
sumber daya manusia memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan kinerja pembuat
jamu karena program pelatihan, pendidikan dan pengembangan keterampilan yang
diberikan dapat langsung berdampak pada produktivitas dan kualitas kerja mereka; serta
dengan menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung, para pembuat jamu dapat
bekerja dengan lebih efektif, merasa lebih termotivasi, dan pada akhirnya meningkatkan
Kinerja mereka.
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